BAB I
TINJAUAN UMUM TENTANG ARAH KIBLAT
A. Pengertian Kiblat

1. Pengertian Kiblat secara Etimologi

Secara etimologi, kata kiblat berasal dari kakd (giblah) yang

merupakan salah satu bentuk masdar dari kata f&éﬁa— Jiby — Jé
(gqabala — yagbalu — giblatdryang artinya menghadipapat juga berarti
pusat pandanganKata ini memiliki definisi yang sama dengan kata
“lihah” , “syafrah” dan“simt” yang berarti arah menghadap.

Kata kiblat ini sering disandarkan pada kata-kath al-kiblat simt
al-kiblat, dan sebagainya yang semuanya memiliki arti yaamgasyaitu
arah menghadap kiblatKata kiblat yang berasal dari bahasa Aedb

giblah ( 448! ) secara harfiah berarti argal-jihah) dan merupakan

bentuk filah dari kataal-mugibalah (4dall) yang berarti “keadaan
menghadap®.

Ada beberapa definisi yang dipaparkan dalam penzekmsensi
kiblat itu sendiri. Dari berbagai sumber literatygng ada, kiblat bisa

didefinisikan kedalam beberapa makna. Diantaraapagai berikut:

! Ahmad Warson Munawiral-Munawir Kamus Arab-IndonesicSurabaya : Pustaka
Progressif, 1997, him. 1087-1088. Lihat Louis M§'lal-Munjid fi al-Lughah wa al-‘Alam,
Beirut : Darul Masyriq, 1986

2Ahmad Warson Munawitpid.

% Kata ini digunakan dalam kitabibyan al-Migat Khulashah al-WafiyahDurus al-
Falakiyyah dan beberapa kitab falak yang lain.

* Majlis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammatiy Pedoman Hisab
MuhammadiyahYogyakarta: Majlis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusluhammadiyah2009, Cet
ke-11, him. 25.
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a) Translasi dari Wikipedia

“Qiblah (Arabic::\-‘eé, also transliterated as Kiblah or Qiblah) is an

Arabic word for the direction that should be facedhen
a Muslim prays during Salat. Most mosques contaiicke in a wall that

indicates the Qiblah>

b) KamusAl Munawwir

Kata kiblat berasal dari akar kéﬁé;é - dﬁe - d-é (gabila — yagbalu
— qubulan yang berarti mengambil ataupun menerima. Akampiet
padanan kata ini lebih dekat dengan ) (gabala) yang diartikan

menghadap yang berada didepanhya.
c) Didalam bukuAstronomy in the Service of Islam

Pada bab XII dalam buku ini, David A. King memayzark
pendapatnya tentang esensi Kakbah dan kiblat sesngan fakta-fakta
tekstual. Diantara pendapatnya adalah sebagaiuberik

Kakbah awal mulanya adalah tempat penyembahan degha
berhala bagi bangsa Arab dari beberapa sumber iyasih diragukan.
Semenjak abad ketujuh, menjadi pusat dari salatgotalam. Hukum

Islam mewajibkan bagi umat Islam untuk salat medghakiblat, yaitu

® Arti: “Kiblat dalam bahasa arabd# hanya diterjemahkan kepada kata giblah atau
giblih, arah yang harus dihadap ketika seorang Nusketika melaksanakan Salat. Sebagian
besar Masjid memiliki tempat di dinding yang dikgn kepada kiblat’ lihat
(www.wikipedia.con) tentang definisi kiblat.
Ahmad Warson Munawwit{amus...op.cithim. 1087.

" David A. King, Astronomy in The Service of IslaliSA : Variorum, 1984, bag. 1V,
him. 1.
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menghadap Kakbah dan menghadap arah Makkah seliagda

persatuan®

d) Didalam Bukulslamic Mathematical Astronomy

"The Qibla, or direction of Mecca, defines the diren of prayer
in Islam? The determination of the gibla for a given localis a
mathematical problem of some complexity which wdésconsiderable

interest to medieval muslim scholarg.”

(Kiblat, atau arah Makkah, ialah definisi tentaargh bagi para
Mushalli (orang yang salat) dalam agama Islam. Penentugratesabagai
kiblat merupakan sebuah masalah matematis dariagarb kerumitan
yang sangat mengambil perhatian para lImuwan Mugbada abad
pertengahan).

2. Pengertian Kiblat secara Terminologi
Dalam Ensiklopedi Hukum Islamkiblat didefinisikan sebagai
bangunan Kakbah atau arah yang dituju kaum muslirdalam
melaksanakan sebagian ibadafPengertian tersebut juga terdapat dalam
Ensiklopedi Islamyang diterbitkan oleh Kementerian Agama Republik
Indonesia mendefinisikan kiblat sebagai suatu destentu bagi kaum

muslimin untuk mengarahkan wajahnya dalam melakstat'?

® Ibid.

° Disitir dari bukulslamic Mathematical Astronomyada bab XIII,Al- Khalili's Qibla
Table halaman 81, yang disusun oleh David A. King menghndefinisi kiblat dari
Encyclopaedia of Islam

19 pid.

1 Abdul Azis Dahlanet al, Ensiklopedi Hukum Islamlakarta: PT Ichtiar Baru Van
Hoeve, Cet. Ke-1, 1996, him. 944.

12 Departemen Agama RI, Direktorat Jenderal Pembiréelembagaan Agama Islam
Proyek Peningkatan Prasarana dan Sarana Pergumggi Agama / IAIN, Ensiklopedi Islam,
Jakarta: CV. Anda Utama, 1993, him. 629.
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Adapun beberapa pendapat para ahli falak tentafigisiearah
kiblat secara terminologi diantaranya adalah:

a. Slamet Hambali memberikan definisi arah kiblat gglba@arah menuju
Kakbah (Makkah) lewat jalur terdekat yang manaapetinuslim
dalam mengerjakan salat harus menghadap ke assitey’

b. Menurut Muhyiddin Khazin, yang dimaksud kiblat adalarah atau
jarak terdekat sepanjang lingkaran b&sgang melewati ke Kakbah
(Makkah) dengan tempat kota yang bersangktitan.

c. Menurut Susiknan Azhari, arah yang dihadapkan aielslim ketika
melaksanakan salat, yakni arah menuju ke Kakbaka@kah®

d. Menurut Ahmad lzzuddin, arah yang menuju ke Kak{@dutullah)
yang berada di kota Makkah, dimana arah terselpatdditentukan
dari setiap titik di permukaan Buri.

e. Harun Nasution dkk mengartikan kiblat sebagai arnahtuk

menghadap pada waktu safat.

13 Slamet Hambalillmu Falak | (Tentang Penentuan Awal Waktu Salat @enentuan
Arah Kiblat di Seluruh Duniaj.th., him. 84.

% ingkaran pada permukaan bola langit yang dibualalmiepasangan titik-titik pada
permukaan bola langit yang berlawanan dan benitikat pada titik pusat bola langit. Dengan
demikian bidang lingkaran besar tersebut senantmsayinggung titik pusat bola langit.
Lingkaran besar ini dapat dibuat sebanyak mungtdk {erhingga) dan setiap lingkaran besar
membagi bola langit menjadi dua bagian yang samsarb®alam bahasa Inggris disel@reat
Circlesedang dalam bahasa Arab disebairah ‘Adzimatatau DairahKabirah. Lihat Susikan
Azhari, Ensiklopedi Hisab RukyaY,ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008, Cet ke-Il, HI82.

15 Muhyiddin khazinlmu Falak Dalam Teori Dan PrakteN,0gyakarta: Buana Pustaka,
cet. ke-1, 2004, him. 3.

16 Susiknan AzhariEnsiklopedia Hisab RukyalYogyakarta: Pustaka Pelajar, cet ke 2,
2008, him.175

YAhmad Izzuddin, limu Falak Praktis: Metode Hisab-Rukyah Praktis d&vlusi
PermasalahannyaSemarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2012, him 17

¥1arun Nasutionet al, Ensiklopedi Hukum Islandakarta: Djambatan, 1992, him. 563.
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f. Abdul Aziz Dahlan dan kawan-kawan mendefinisikabldi sebagai
bangunan Kakbah atau arah yang di tuju kaum muslidalam
melaksanakan sebagian ibadah.

g. Ma'rufin Sudibyo mengartikan arah kiblat sebagaimagh yang
mengikuti jarak terpendek antara Kakbah dan sebtigk di
permukaan Bumi. Hal ini berdasarkan Arah di antdwa titik di
permukaan Bumi secara matematis adalah azimuth gaerggikuti

jarak terpendek di antara kedua titik tersefut.

Dari beberapa uraian definisi di atas dapat ditddsimpulan
bahwa kiblat adalah arah menuju Kakbah (Makkahatealur terdekat
sepanjang lingkaran besar yang mana setiap umain Isliwajibkan

menghadap arah tersebut pada waktu melaksanaldahilsalat.

B. Dasar Hukum Menghadap Kiblat

1) Surat al-Bagarah ayat 115

ADRH® ¢ & O o> o S * # 0
o FNO®CrOTkwe SERO OOy oS- €0
* # o3 €OPE S0 12edeo BN 0D =
SHORNEIN  AAGRCOT Ao 3 RO

EDDIRND

“‘Dan kepunyaan Allah-lah Timur dan Barat, Maka k@apun kamu
menghadap di situlah wajah Allah. SesungguhnyahANsaha Luas
(rahmat-Nya) lagi Maha mengetahui.” (QS. Al-Bagarah5y*

19 Abdul Azis Dahlanet al, Ensiklopedi...loc.cit.

2 Ma'rufin  Sudibyo, Sang Nabi Pun Berputar; Arah Kiblat dan Tatacara
PengukurannyaSolo : Tinta Medina, 2011, him. 115.

2l Departeman Agama RIAI-Quran Dan TerjemahnyaBandung : CV Penerbit
Diponegoro, 2007, cet. V, him.18
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Ayat ini diturunkan saat Nabi Muhammad saw. tiiggk
Madinah, beliau bermaksud untuk menjelaskan kepadduduk Madinah
tentang arah kiblat mereka, yaitu terletak di antaah timur dan barat.
Dengan demikian maksud ayat ini bukanlah penges@mara umum yang
berlaku bagi semua daerah di seluruh belahan diteadapat lain
menjelaskan bahwa ayat ini diturunkan berkenaargaterorang yang
tidak mengetahui arah kiblat, sehingga kiblat b@gng tersebut kemana
saja, karena semua arah baik timur, barat, sela@umpun utara adalah

milik Allah.??

2) Surat Al-Bagarah Ayat 144

AERNbEEeO SHoH'O= EO60: {0+
= Iz (DIO ORI PR O
08¢ S A, 2 AExe 0, ecre @ R RE -«
AEAYe e SN Je0dw g o BmlV 1@ I e
0O FE X OROM @ I 4O OXIA
98 € IO0ROOGO FH WOIFH¢BRI M @I
JAE72ERL2ARYRO B U weldwe SRhees CAED
OxCNOAA Lo d- O ROST OE€EmIOPIXIA

SHOINT e e B30 =00
€0 #n0W *0CONE? D> $0

IIRNRWE0 0L O=Ercoa S
6 OOOR nmnd AVGIESONE +, 0K ¢80
PR ¢AD>HRCON D> 6B

“Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadakakgit, maka
sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yaagmik sukai.
Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram.Dan dnensaja kamu
berada, palingkanlah mukamu ke arahnya.Dan seshngguorang-
orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al Kitab (fa dan Injil)
memang mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil hara adalah

22 Abu Fida Isma'il Ibnu Katsir Ad-Dimasyqf,afsir al-Qur'an al-‘Azhim Beirut : Dar
al-Fikr, 1992, Jilid I,.him 149
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benar dari Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidakdah dari apa yang
mereka kerjakan.” (QS. Al-Bagarah : 1%4)

Ayat ini dijelaskan bahwa nabi Muhammad saw. meadal
wajahnya ke langit berulang kali, menanti turunnyahyu, dan
merindukan perintah untuk menjadikan Kakbah seb&gdat, karena
Kakbah adalah kiblat Nabi Ibrahim as. dan beliandb@ akan Islamnya
orang Arab, serta karena orang-orang Yahudi mekgat®ahwa nabi
Muhammad saw. telah berpaling dari kiblatnya di Bteklan mengikuti
kiblat orang-orang Yahudi*

Sedangkan Hadis-hadis nabi Muhammad saw. yang noarakan
tentang kiblat memang cukup banyak jumlahnya. Haelisebut antara
lain adalah:

a) Hadis riwayat Muslim
ool g ey S aluy adle A e A Jpuy of gl
e s U5t a5 418 il il oladl b a5 alfi (5 5 36 ol 3
e (B g 5S) aty el (b e day e { alall sl [l
s ab LS gllad il ga 08 ALAN () YT (oalid BaS ) | gla B yadl
253 1,a1)
“Bercerita Abu Bakar bin Abi Saibah, bercerita féi, bercerita Hammad

bin Salamah, dari Tsabit dari Anas: “Bahwa sesuhgga Rasulullah
saw. (pada suatu hari) sedang salat dengan memmlizalaul Maqdis,

3 Departeman Agama RAl-Qur'an...op.cit,him.22

4 Sayyid QuthbTafsir Fi Zhilal al-Qur'an Beirut: Dar as-Syuruq, 1992, him. 227

% Abu al-Husain Muslim ibn Hajjaj ibn Muslim al-Quaiyi al-Naisabury, Shahih
Muslim,Juz. I, Beirut : Dar al-Kutub al-‘limiyyah, t.t, . 423



25

kemudian turunlah ayat “Sesungguhnya Aku melihatkamu sering
menengadah ke langit, maka sungguh Kami palingkakamu ke kiblat
yang kamu kehendaki. Palingkanlah mukamu ke arahsjitila
Haram”.Kemudian ada seseorang dari bani Salamadrdpep, menjumpai
sekelompok sahabat sedang ruku pada salat fajalu a menyeru
“Sesungguhnya kiblat telah berubah”. Lalu merekapdleng seperti
kelompok Nabi, yakni ke arah kiblat” (HR. Muslim).

Hadis di atas menjelaskan tentang peristiwa tary@dperpindahan
kiblat dari Masjid al-Agsha di Yerussalam ke MasjidHaram (Kakbah)

yang ada di Mekkah.

b) Hadis riwayat Bukhari
;&c&@ﬁw\uﬁié\j)ﬂA,xctﬁq;d@}as@gémltéh
leo ) - Al adle &) e - il Jao Ll JE Lube () Canandl
oS Sy poa bl c ez A S deay als ¢ LS anal 5

261l s2a JUB g duasl
“Bercerita Ishaqg bin Nasr, bercerita Abdul RazZadgcerita Ibnu Juraij,
dari Atha’ berkata aku telah mendengar dari lbnubas Bahwa
sesungguhnya Nabi saw ketika masuk ke Baitullaiabélerdoa di sudut-
sudutnya, dan tidak salat di dalamnya sampai bddeluar. Kemudian
setelah keluar beliau salat dua rakaat di depam#&taKkalu berkata “inilah
kiblat”. (HR. Shahih Bukhari).
Hadis ini menunjukkan bahwa yang dinamakan Kkibldalah
bangunan fisik Kakbah itu sendiri. Berdasarkan $atirsebut dapat
disimpulkan bahwa menghadap kiblat ke Kakbah méapasuatu

keharusan bagi orang yang melaksanakan salat,ggehipara ahli fikih

besepakat mengatakan bahwa menghadap kiblat mamuggirat sahnya

28 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukha&hahih al-BukhariJuz. I, Beirut ; Dar
al-Kutub al-‘limiyyah, t.t, him. 176
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salat. Oleh karena itu tidak sah salat seseoramgatanenghadap kiblat,

sehingga tidak boleh dalam shalat menghadap kesataim Kakbah.

C. Pendapat Ulama tentang Arah Kiblat

Para ulama sepakat bahwa siapa saja yang mamphamkkkbah
secara langsung, dalam hal ini berada di hadap&iakaatau berada di
sekitar Masjidil Haram, wajib baginya menghadaysizeke Kakbah dan tidak
boleh dia berijtihad untuk menghadap ke arah3ain.

Bagi mereka yang tidak dapat melihat Kakbah ma&ea pulama
berbeda pendapat. Imam Syafi'i berpendapat bahwapb Wwagi seluruh umat
Islam untuk menghadap kiblat (Kakbah) ketika sédadlu, sunah, jenazah,
sujud syukur, dan sujud tilawah. Orang yang bedidslakkah akan tetapi
tidak dapat melihat langsung ke arah Kakbah atangbertempat tinggal di
luar Makkah harus bersungguh-sungguh dalam meremtaiah kiblat baik
dengan petunjuk bintang-bintang, Matahari, Bulamuwng, arah hembusan
angin atau segala cara untuk mengetahui arah kblat

Pendapat para Imam mazhab selain Imam Syafi'iatgnmenghadap
kiblat bagi orang yang tidak dapat melihat Kakbattam lain®® Imam
Hanafi, Hambali, Maliki, dan sebagian kelompok Innggh menjelaskan,

kiblat orang yang jauh dari Kakbah adalah arah lblangunan Kakbabhiljah

2" Muhammad Jawad MughniyaAl-Figh ‘Ala Al-Madzahib Al-Khamsahtliterjemahkan
oleh Masykur A. B, Afif Muhammad dan Idrus Al-Kaffrigih Lima Mazhab”, Jakarta : Lentera,
2007, cet. V, him. 77. Lihat juga Sayyid Saliigh as-SunnahKairo: Dar al-Fath, jilid I, 1999,
him. 115

% Abu Abdullah Muhammad Bin Idrisas-Syafi'gl-Umm Beirut: Dar al-Kutub al-
Alamiyah, tt, him. 190

2 Muhammad Jawad Mughniyahl-Figh...,op. cithim.. 77
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al-Ka’bah).®*° Adapun dalil yang dikemukakan oleh Jumhur adaddtula nabi

saw. yang diriwayatkan oleh Imam Ibn Majah dan iatAidzi yang berbunyi

.31

éﬁﬁ(ﬁi&m‘ﬁi&jﬂwm&ﬁucﬁiwmwb
3208 oyl s (5l G e al g adle ) s ) J sy JB 06
“Bercerita Muhammad Ibn Abi Ma’shar, dari Muhammbd ‘Amru dari Abi

SalamahDari Abu Hurairah berkata, Rasulullah saw. bersabdga yang
berada di antara Timur dan Barat adalah Kiblat”.

Hadis itu menunjukkan bahwa semua arah yang beliealaara utara
dan selatan termasuk kiblat. Jika diwajibkan medgpdisik Kakbah, maka
tidak sah salatnya orang-orang yang berada dalafmyahng sangat panjang
yang jauh dari Kakbah karena tidak bisa memastdaatnya menghadap
fisik Kakbah. Padahal umat Islam sudah sepakat &aahlatnya orang-orang
tersebut adalah sah karena yang diwajibkan bagekaeyang tidak dapat

melihat Kakbah adalah menghadap ke arah Kakbah.

D. Metode-Metode Penentuan Arah kiblat

Penentuan arah kiblat selalu mengalami perkembadgammasa ke
masa sesuai dengan keilmuan dan kualitas sertasit@gpantelektual yang
dimiliki oleh masyarakat Islam, dilihat dari aldatayang digunakan untuk

mengukurnya. Setiap alat pasti memilik kekurangan kelebihan masing-

30 i
Ibid

1 Wahbah Zuhailial-Figh al-Islami wa AdillatuhyDamaskus: Dar al-Fikr, 1997, Jilid 1,
him. 758

% Ahmad bin Syuwaib al-Khurasany an-Nasa3unan an-Nasa'i Beirut : Dar al-
Fikr,1999, Juz IV, him. 175

% |bnu Rusyd,Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Muqtashieirut: Dar al-Fikr, tt,
Jilid 1, him. 80
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masing serta tingkat keakuratan yang berbeda-beddai dari tingkat
keakuratan yang rendah hingga tingkat keakuratarg yianggi. Menurut
Slamet Hambali, terdapat lima metode yang berkegldaindonesia selama
ini®®, di antaranya :

a. Metode pengukuran arah kiblat menggunakan alatderhpas.

b. Metode pengukuran arah kiblat menggunakan alatubaongkat
istriva dengan mengambil bayangan Matahari sebetamal dan
sesudalzawal.

c. Metode Pengukuran arah kiblat menggunaieadul giblatglobal.

d. Metode Pengukuran arah kiblat menggunaieadul giblatlokal.

e. Metode Pengukuran arah kiblat menggunakan alatub@heodolite
berdasarkan posisi Matahari setiap saat.

Metode-metode tersebut merupakan metode penentizdm kblat
yang berkembang di Indonesia. Namun pada kenyagaaendapat metode-
metode baru yang berkembang hingga kini sepédizwala Qibla Finder
karya Hendro Setyanto.

Menurut penulis dari berbagai metode-metode dalangypkuran arah
kiblat, bisa dikelompokkan menjadi tiga metode hsatkan
perkembangannya, yaitu metode alamiah, metodekkdasi metode modern.

Berikut macam-macam metode penentuan arah Kkiblahg ya

berkembang dan digunakan di Indonesia berdas&eampoknya:

3 Slamet Hambalillmu Falak Arah Kiblat Setiap SaaY,ogyakarta: Pustaka llmu, cet.l,
2013 h. 23.
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1. Metode Alamiah
a. Rasi Bintang Orion

Pada rasi bintang ini terdapat tiga bintang yangdret yang
bisa dijadikan penunjuk arah kiblat secara langsdingp bintang
tersebut di antaranyMintaka, Alnilam, dan Alnitak. ~Dengan
menarik garis dari ketiga bintang tersebut, ardblakilangsung
dapat ditentukan.

Rasi orion akan berada di langit Indonesia ketikaktuw
subuh pada bulan Juli. Kemudian akan kelihatarhlalwal pada
bulan Desember. Pada bulan Maret rasi Orion akaadbedi
tengah-tengah langit pada waktu magfitib.

Namun penentuan arah kiblat dengan metode ini hanya
sebatas perkiraan saja, karena akurasinya masimbeapat

dipertanggung jawabkan.

?I‘

R Batelpause

Bellains

Gambar 2.1 : Bentuk Rasi Orion dan Penentuan Al'rhhm%6

% Slamet Hambalillmu Falak...,op. cithim. 29.
% Sumber gabar : www.rukyatulhilal.org diakses peetteygal 04 April 2014 pukul 10. 55
WIB
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b. Tongkat Istiwa

Tongkat istiwaadalah sebuah tongkat yang ditancapkan tegak
lurus pada bidang datar dan diletakkan pada tengréiuka,
sehingga Matahari dapat menyinari dengan b&basngkat istiwa
ini dikenal juga dengan nanmf&nomon”. Di Indonesia fungsi
utama tongkat istiwa ini adalah untuk mencocokam igtiwa dan
penunjuk waktu-waktu salat.

Meskipun acuannya adalah Matahari, penggunaan &ngk
istiwa dalam menentukan arah kiblat adalah untukemtukan
arah utara sejati, yaitu dengan menancapkan tongjkdidang
datar pada tengah-tengah garis lingkaran. Garigkdiran ini
berfungsi untuk menjadi penanda bayangan ujungkainketika
menyentuhnya saat sebelum kulmifiasiatahari dan setelahnya.
Kemudian dua titik bayangan tadi diambil garis sudan itulah
arah timur dan barat sejati. Untuk mendapat arataigejati, maka
buatlah garis tegak lurus dari garis timur-baral.t&elanjutnya
dapat diperkirakan ke mana arah kiblat, dengan merakan

rumus trigonometri.

37 Ahmad Izzuddin|imu Falak Praktis Semarang : Pustaka Rizki Putra, 2012, him. 65

% Menurut David A. King, penunjuk waktu sholat inladah waktu salat duhur dan ashar,
karena waktu salat tersebut berhubungan dengaargpbpyangan Matahari. Lihat David A King,
op. cit bag. VIII , him. 2

% Kulminasi adalah sebuah istilah yang digunakanlumenyatakan bahwa pada saat itu
benda langit mencapai ketinggian yang tertinggiapperedaran semu hariannya. Lihat Susiknan
Azhari, Ensiklopedia Hisab Rukyalfogyakarta : Pustaka Pelajar, 2005, him. 91
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c. Rasdul Qiblat
Salah satu metode penentuan arah kiblat yaitu denga
mengetahui posisi MatahaiR&dul Qiblaf). Rasdul Qiblat adalah
ketentuan waktu di mana benda yang terkena sinatahde
mengarah ke arah kiblaRasdul Qiblat ini ada dua jenis yaitu
Rasdul Qiblattahunan daRasdul Qiblathariar®
a) Rasdul QiblatTahunan
Rasdul Qiblat Tahunan atau juga disebut dengan Istiwa
Utama atau Istiva A’dhom adalah melintasnya Matahari
melewati titik tepat di atas kepala (Zenit) suampat. Istiwva
sendiri adalah saat Matahari melewati meridian utsuampat
yang juga menjadi pertanda masuknya waktu Zuhuibatk
sumbu Bumi miring 66,5° terhadap bidang orbitnya
menyebabkan selama setahun Matahari terlihat barges
posisinya. Pergeseran ini antara 23,5° LU padanbulani
sampai 23,5° LS pada bulan Desember. Saat sudlinaksk
Matahari sama dengan nilai lintang suatu tempatanciakempat

tersebut terjadi Istiwa Utanfa.

“°Slamet Hambalillmu Falak 1...op.cithim. 192
“! Motuha ArkanuddinTeknik Penentuan Arah Kibtafeori Dan Aplikasi Yogyakarta:
LP2IF Rukyat Hilal Indonesia (RHI), tt, him. 9
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wrw, hazaldn com
Gambar 2.2Rasdul Qiblat Tahunaff®
Pada saat Matahari mencapai titik kulminasi di atas
kakbah maka deklinasi Matahari sama dengan ganianky
kakbah. Hal demikian terjadi pada setiap tangdal:
* Tanggal 27 Mei tahun kabisat jam 11j 57m 16d LM3uat
09j17m 56d GMT
* Tanggal 28 Mei tahun basithah pada jam 11j 57m 16d
LMT atau 09j 17m 56d GMT.
» Tanggal 15 juli tahun kabisat pada jam 11j 57m Leid
atau 09] 17m 56d GMT
* Tanggal 16 Juli tahun Basithah pada jam 12j 06ch 03

LMT atau 09 26m 43d GMT

“2 http://hazis.files.wordpress.com/2009/05/rashdudlaii .jpg?w=627 diakses pada hari
Sabtu, 15 Maret 2014 pada jam 21.23 WIB
43 Muhyiddin Khazin,Imu Falak...op.cithim.72
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b) Rasdul QiblatHarian
Rasdul Qiblat harian adalah ketika Matahari berada di
jalur Kakbah bayangan Matahari berimpit dengan arahg
menuju Kakbah untuk suatu lokasi atau tempat, geghirpada
waktu itu setiap benda yang berdiri tegak lurugollasi yang
bersangkutan akan langsung menunjukan arah kiBlasisi
Matahari seperti itu dapat diperhitungkan kapamakgadi**
2. Metode Klasik
a. AstrolabeatauRubu’ Mujayyab

Astrolabe atau Rubu’ Mujayyab adalah suatu alat untuk
menghitung fungsi geneometris, yang sangat berguntuk
memproyeksikan suatu peredaran benda langit paugkalian
vertikal*®> Alat ini terbuat dari kayu atau papan berbentuk
seperempat lingkaran, salah satu mukanya yang sddzdri
gambar seperempat lingkaran dan garis-garis desajaa garis-
garis lainnyd?

Fungsi utama dari alat ini adalah untuk melakukan
perhitungan dalam ilmu falak. Lebih detail lagitata merupakan
komputer analog, yang berfungsi untuk memecahkanydia
masalah astronomi dan persoalanan penentuan widdain untuk

menentukan waktu salat dan arah kiblat, pada alesigrmgahan

““Muhyidin Khazin,llmu Falak...,op. cithim.74

4> Ahmad Izzudin)Imu Falak...,op. cithim 61

“Badan Hisab dan Rukyah Departemen Agakirmanak Hisab Rukyalakarta : Proyek
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1991, 8. 1
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astrolabe dengan piringan yang dapat diganti-ganti, disdsumi
pada penggunaan pada lokasi geografi yang berbddpat
dimanipulasi untuk memberikan berbagai bentuk daaentu
waktu dan perputaran tahunan benda-benda langigugearan di

atas Bumi, dan informasi astrold4i.

Untuk aplikasi penentuan arah kiblatubu’ mujayyab
berfungsi sebagai penentu besaran busur. Sehingdamd
penggunaannya, terlebih dahulu dibutuhkan arah aragan sejati,
yang selanjutnya menggunakaru’ mujayyabuntuk menentukan

sudut arah kiblatnya.

b. Kompas
Kompad® merupakan alat navigasi yang berupa jarum
magnetis di mana disesuaikan dengan medan magmeit iBuuk
menunjukkan arah mata andthNamun konsep kerja kompas
didasarkan pada medan magnet Bumi di mana setiggneha

memiliki kutub. Kutub utara magnet Bumi berada s&eki400 mil

47 Ahmad Izzuddinloc. cit.

8 Kompas adalah penunjuk arah mata angin, kompaspakan salah satu alat penting
dalam kegiatan hisab rukyah. Pada saat pengukumam liblat dan rukyatul hilal alat ini
membantu untuk menentukamue north Namun untuk menentukarue north harus dilakukan
koreksi deklinasimagnetic Koreksi ini tidak sama untuk setiap saat dan &wmpalam
menggunakan alat ini, hendaknya dijaga agar teanirtthri pengaruh magnetis benda-benda
sekitarnya. Oleh karena itu, kompas yang baik disaghharus memiliki gerak yang bebas dan
skala azimuth yang teliti, juga harus diberi samgiau tempat yang menjauhkan dari pengaruh
magnetis benda-benda sekitarnya. Lihat Susiknarm\Emsiklopedi Hisab Rukyah, op. citim.
125-126.

9 Arah mata angin yang dapat ditunjukkan oleh jakampas, di antaranya Utakwrth
(disingkat U atau N), BaraWest (disingkat B atau W), Timugast (disingkat T atau E),
Selatan/South (disingkat S), Barat laut/Northwesittdra barat dan utara, disingkat NW), Timur
laut/North-East(antara timur dan utara, disingkat NE), Barat dagath-Westantara barat dan
selatan, disingkat SW), Tengga&alth-East(antara timur dan selatan, disingkat SE). Ahmad
Izzuddin,op. cit,hlm 65
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atau sekitar 2250 km sebelah selatan dari dari bkuttara
sebenarnya. Tepatnya di pulau Bathurst di utaraad@nKutub
utara kedudukannya tidak berada pada satu titikgaterkutub
Bumi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa utasgnmt
dengan utara sebenarnya tidak berimit.

Dengan demikian hasil yang ditunjuk oleh jarunmkas
tidak selalu mengarah pada Titik Utara Geografise( north.
Penyimpangan jarum kompas dari arah Utara-Selatgrgfis
(true north pada suatu tempat disebut deklinasi magmetgfetic
variation). Penyimpangan jarum kompas ke kiri/ke kanan ki
utara sejati dinyatakan sebagai deklinasi negdé€l{nation wegt
dan deklinasi positif declination ea9t Besar deklinasi magnet
selalu berubah-ubah tergantung pada posisi temgratwaaktd™.
Untuk wilayah Indonesia besar deklinasi magnethlekirang

antara -1° sampai +6° (/e -6° eas). >

0 Boona, dkk,THAB: Teknik Hidup di Alam Terbuk8andung: True North, 2011, him.

*1 Muhyiddin Khazinllmu Falak...,op. cithlm.59
°2 Badan Hisab dan Rukyah Departemen Agati@anak...op.cjthim. 159-160
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c. Mizwala Qibla Finder

Gambar 2.3Mizwala Qibla Finder®

Mizwala Qibla Finderadalah metode penentuan arah kiblat
yang dikembangkan oleh Hendro Setyanto. Metode ini
menggunakanmizwah (back azimuth sebagai patokan arah.
Penentuan arah Kkiblat dengamizwala ini yaitu dengan
menggunakan sinar Matahari, mengambil bayangan paddu
yang dikehendaki?

Dalam Mizwala Qibla Finderterdapat beberapa komponen
penting pembentukmizwala yaitu bidang Level sebagai alas
bidang, Bidang Dial sebagai acuan pengukuran yaleggkapi
dengan lingkaran kosentris, Gnomon atau tongkat bpetak

bayangan datripod sebagai pengatur kedataran.

>3 Diambil dari toturialQibla Finder Manual.Pppada hari Kamis tanggal 13 Maret 2014
pada jam 11.45 WIB

** Ahmad Izzuddin|imu Falak...,op.cithim. 72.

%5 Hendro Setyantdvlizwala Qibla Finder.ppt
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Gnomon
Bidang Level

Gambar 2.4. Komponemizwal&®
3. Metode Modern
a) Theodolite
Theodolite adalahnstrument optic surveyang digunakan

untuk mengukur sudut dan arah yang dipasang pigpadal. Alat ini
digunakan untuk mengukur sudut horisontdbiizontal Angel=
HA) dan sudut vertikal \(ertical Angel= VA). Alat ini banyak
digunakan sebagai piranti pemetaan pada survei oGieaan
Geodesi. Theodolite dianggap sebagai alat yanghgadikurat
diantara metode-metode yang sudah ada dalam mé&aan&uah
kiblat. Berpedoman pada posisi dan pergerakan Matatan
bantuan satelit-satelit GPS, Theodolite dapat mekkan suatu
posisi hingga satuan detik busur (1/3690).

Theodolit diangga sebagai alat yang paling akdiattara
metode-metode yang sudah ada dalam penentuan davkt. k
Dengan bantuan pergerakan benda langit yaitu Mataheaodolit

dapat menunjukkan sudut hingga satuan detik buBengan

% Ahmad Izzuddin/imu Falak...,loc.cit
" Mutoha Arkanuddin,Modul Pelatihan Perhitungan dan Pengukuran Arah l&ib
disampaikan pada tanggal 26 September 2007 di #18gjihada Yogyakartehlm. 13
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mengetahui posisi Matahari yaitu memperhitungkanmath
Matahari, maka utara sejati ataupun azimuth kiblatu tempat
akan dapat ditentukan secara akdftat.

b) Software-softwar®enentu Arah Kiblat

a) Qibla Locator

©) ORukyatul Hilal Indonesia (RMI)D - Mozilla Firefosx 00 26 2 =l

Ble Edt  MWew Hatory Gockmarks Jooks el

- & X o | &= | rero: iy atanis oraioblskocator - |G- J
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>
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Gambar 2.5oftware Qibla Locato?

Salah satusoftware yang bisa dimanfaatkan untuk
mengetahui arah kiblat masjid atau mushala di @ekiimah
kita yaitu Qibla locator atau sepertQibla direction Dengan
menggunakan bantuan satelit posisi tempat kitadaedapat
kita ketahui dan kita dapat melihat sendiri haaiii garis merah
yang ada, apakah bangunan masjid dan mushola sudah
menghadap ke Kakbah atau belum. Aplikasi ini d&gatbuka

di www.giblalocator.cont®

WiB

%8 Ahmad Izzuddin|imu Falak...,op. cithim. 55
%9 http://www.qgiblalocator.com/diakses pada hari Sabtu, 22 Maret 2014 pada fag02

9 Ahmad Izzuddin|imu Falak...,op. cithim.73
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b) Google Earth

Gambar 2.6oftwareGoogle Earth!

Softwareini adalah salah satu cara untuk mengetahui
seberapa besar azimuth tempat di mana kita bef2elagan
menggunakan satelit kita dapat mengetahui daeraly k&a
inginkan lalu kita tandai sampai pada titik Kakdahgsung.
Dengan menandai sebuah kota dan Kakbah kemudian
menghubungkannya melalui penggaris akan terlihasarbe
azimuth kota tersebut terhadap Kakbah. Aplikesftware ini
dapat kita gunakan setelah ketika kita mendownlahd

www.googlearth.condan menginstalnya di komput&oftware

hanya dapat bekerja dengan bantuan koneksi jaringamet

sehingga dapat digunakan sesuai dengan kebutéihan.

®1 Diambil darisoftwareGoogle Earth diakses pada hari Sabtu, 22 Maret 2014 pada jam
21.28 WIB
%2 Ahmad Izzuddin|imu Falak...op.cit, him.73
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c) Al-Miigat

Arah Kiblat : | T

Desain Program oleh : Aliq Burhani

Penanggung Jawab Syari'ah : Ahmad Izzudin, MAg L s

Gambar 2. Boftwareal-Miigat®®

Software yang memudahkamser untuk mengetahui
arah kiblat suatu tempat dan jadwal awal waktu tsala
merupakan buah karya dari seorang dosen IAIN Waliso
Alek Burhani dengan Ahmad Izzuddin. Praktisnygeseorang
bisa memasukan lintang dan bujur suatu tempat, nadiea
diketahui azimuth kiblat tempat tersebut. Jadwaktwasalat
yang ada pun di setting dengan ketinggian tempag \@sa

dirubah®*

%3 Diambil darisoftware al-Migaat
% Ahmad Izzuddin|lmu Falak...,op.cit him.74



